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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran guided inquiry dan self efficacy
terhadap hasil belajar pada materi sistem pernapasan. Subyek penelitian yaitu kelas XI MIA 4 dan X1 MIA 7 di
SMA Negeri 1 Bandung yang berjumlah 74 siswa. Penentuan sampel dengan menggunakan sample random
sampling. Metode penelitian ini menggunakan kuasi eksperimen dengan desain faktorial 2 x 2. Instrumen dalam
penelitian ini terdiri dari lima pilihan jawaban tes akhir, dalam bentuk materi objektif dan kuisioner self efficacy.
Nilai rata-rata tes akhir yang menggunakan model pembelajaran guided inquiry kelompok eksperimen adalah
72,78 dan rata-rata ujian akhir yang menggunakan model pembelajaran group investigation kelompok kontrol
adalah 58,94. Nilai rata-rata kemampuan self efficacy pada pembelajaran guided inquiry yaitu 82,91 sedangkan
kemampuan self efficacy pada pembelajaran group investigation yaitu 79,45. Perhitungan uji Anava 2 arah
dipatkan hasil untuk penggunanan model pembeljaran dan self efficacy memiliki nila sig. < 0,05 maka HO ditolak
berarti terdapat perbedaan signifikan hasil belajar biologi antara siswa yang memiliki self efficacy pada model
pembelajaran guided inquiry dengan model pembelajaran group investigation. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan terdapat efektifitas penerapan Guided Inquiry dan self efficacy terhadap hasil belajar siswa pada
materi sistem pernapasan.

Kata kunci: Guided Inquiry, Group Investigation, Self Efficacy.

Abstract

This study aims to determine the effectiveness of learning models guided inquiry and self efficacy on learning
outcomes in the respiratory system material. The subjects of the study were XI MIA 4 and XI MIA 7 in SMA
Negeri 1 Bandung, amounting to 74 students. Determination of sample by using sample random sampling. This
research method uses quasi experiment with 2 x 2 factorial design. The instrument in this research consists of five
choices of final test answers, in the form of objective material and self efficacy questionnaire. The mean score of
the final test using the experimental group experimental guided inquiry model was 72.78 and the mean final exam
using the control group group investigation model was 58.95. The average value of self efficacy ability in guided
inquiry learning is 89.92 while self efficacy ability in study group investigation is 79.46. The calculation of the 2-
way Anova test resulted for the use of the learning model and self-efficacy has indigo sig. <0.05 then HO is rejected
means there are significant differences in biology learning outcomes between students who have self efficacy in
guided inquiry learning model with group investigation learning model. The results of this study can be concluded
there is effectiveness of the application of Guided Inquiry and self efficacy to student learning outcomes on the
respiratory system material.
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I. PENDAHULUAN dan inovasi, kemampuan berpikir kritis dan da-

Proses pembelajaran di sekolah khu-
susnya guru biologi, dituntut lebih selektif lagi
dalam menerapkan model pembelajaran yang
efektif. Pembelajaran biologi tidak hanya seke-
dar sajian konsep dan informasi, tetapi juga un-
tuk menumbuh kembangkan berbagai hal kete-
rampilan. Pada saat ini siswa dituntut harus da-
pat menguasai berbagai keterampilan. Kete-
rampilan pada abad 21 menurut UNESCO, ma-
nusia diantaranya dituntut memiliki kreativitas

pat menyelesaikan masalah, komunikasi dan
kolaborasi, keterampilan sosial dan lintas buda-
ya, serta mampu dalam penguasaan informasi
(Sani, 2015).

Pernyataan lain diperkuat oleh Trilling
dan Hood (1999) yang menyatakan bahwa pada
abad ini diperlukan sumber daya manusia de-
ngan kualitas tinggi yang memiliki keahlian,
yaitu mampu bekerja sama, berpikir tingkat
tinggi, kreatif, terampil, memahami berbagai
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budaya, kemampuan komunikasi, dan mampu
belajar sepanjang hayat (life long learning).
Berdasarkan hal tersebut maka sudah sewajar-
nya di dalam proses pembelajaran di sekolah
pun selain mengajarkan siswa materi pelajaran,
juga harus dapat menuntut siswa untuk lebih
aktif dan lebih terampil sehingga dapat diapli-
kasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Cunningham dan Duffy (1996) mem-
berikan ide pembelajaran berbasis penyelidik-
an, didasarkan pada konsep dari literatur kons-
truktivisme (Chang, Chang, dan Shih, 2016).
Model pembelajaran kontruktivisme salah satu-
nya adalah inquiry based learning. Inquiry
based learning didasarkan pada prinsip utama
konstruktivisme, yang mengajarkan kepada sis-
wa untuk lebih bisa membangun makna dengan
memperoleh informasi dari dunia luar dan me-
ngembangkan pemahaman pribadi melalui
eksplorasi, investigasi dan observasi di ling-
kungan belajar siswa (Feletti, 1993).

Model pembelajaran inkuiri merupa-
kan salah satu model inovatif yang digunakan
dalam pembelajaran sains. Inti dari pembelajar-
an inkuiri adalah melibatkan siswa dalam se-
buah permasalahan secara nyata dengan meng-
hadapkan kedalam suatu penyelidikan, mem-
bantu mereka mengidentifikasi masalah kon-
septual atau metodologis dan memintanya me-
rancang cara dalam mengatasi suatu perma-
salahan (Joyce, Weil dan Cahoun, 2009). Guid-
ed inquiry adalah proses menemukan dan me-
nyelidiki masalah, menyusun hipotesa, meren-
canakan eksperimen, mengumpulkan data, dan
menarik kesimpulan hasil pemecahan masalah
(Sund dan Trowbrig, 1973). Berdasarkan defi-
nisi tersebut maka bisa dikatakan bahwa model
guided inquiry based learning merupakan pro-
ses pembelajaran yang berdasarkan kegiatan
belajar pada siswa yang memusatkan kepada
prinsip metode ilmiah seperti merumuskan ma-
salah, mengobservasi atau mengumpulkan data,
adanya eksperimen, dan menarik kesimpulan
berdasarkan hasil yang diperolehnya dengan
guru sebagai pembimbing atau fasilitator.

Siswa ketika dalam memecahkan ma-
salah maka akan bertambah keyakinannya yang
sedang dihadapinya. Kemampuan dirinya da-
lam melakukan tugas atau tindakan untuk men-
dapatkan suatu tujuan yaitu merupakan salah
satu kemampuan psikologi pada seseorang
yang disebut dengan kemampuan self efficacy.
Alwisol (2009), menyatakan bahwa self effi-
cacy dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan, dan

diturunkan, salah satunya dengan kombinasi
dari empat sumber diantaranya pengalaman
menguasai prestasi (performance accoplish-
ment), pengalaman vikarius (vicarious expe-
riences), persuasi sosial (social persuation) dan
pembangkitan emosi (emotional/ physiological
states).

Self efficacy adalah suatu keyakinan se-
seorang atas kemampuannya untuk melaksana-
kan tugas khusus atau bagian dari berbagai
komponen tugas (Bandura, 1997). Didalam
proses pembelajaran pun diharapkan siswa
mempunyai self efficacy karena akan mem-
pengaruhi tingkat keyakinan kepada dirinya.
Adanya motivasi siswa, keinginan untuk terus
belajar akan semakin meningkat, yang menye-
babkan hasil belajar juga meningkat (Kusumabh,
2016). Self efficacy juga amat penting untuk
mengkontruksi atau membangun suatu pembe-
lajaran, terutama dalam hal menjelaskan bagai-
mana cara belajar siswa, perilaku belajar siswa
dan berkaitan dengan hasil belajar siswa
(Schunk, 1989).

Pada hakikatnya, hasil pembelajaran
jangka panjang yang paling penting adalah ba-
gaimana siswa mampu meningkatkan kapabili-
tas siswa untuk dapat belajar lebih mudah dan
lebih efektif pada masa yang akan datang, baik
karena pengetahuan dan skill yang siswa per-
oleh maupun karena penguasaan siswa tentang
proses belajar yang lebih baik. (Joyce, Weil
Calhoun, 2011). Guru dalam hal ini harus
mampu memotivasi siswa untuk lebih aktif
dalam proses kegiatan belajar mengajar. Peran
guru hanya sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran dengan terlebih dahulu merumus-
kan tujuan, urutan materi dan pada akhirnya da-
pat menyimpulkan apa yang telah dibahas ber-
sama (Sulistio, 2015). Guru sebagai fasilitator
maka pembelajaran berbasis student center da-
pat tercapai.

Berdasarkan hasil pemaparan dari latar
belakang masalah, maka dapat dirumuskan ma-
salah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat efektivitas penerapan
Guided Inquiry dan Group Investigation
terhadap hasil belajar siswa pada materi
sistem pernapasan?

2. Apakah terdapat pengaruh Self Efficacy
antara siswa yang belajar dengan model
pembelajaran Guided Inquiry dan Group
Investigation terhadap hasil belajar pada
materi sistem pernapasan?
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Il. LANDASAN TEORI
2.1 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan sebuah
tingkah laku yang meliputi beberapa subjek di-
antaranya kemampuan kognitif, afektif dan psi-
komotor yang terdapat dalam situasi tertentu
serta adanya pengalaman yang berulang-ulang
(Hamalik, 2010). Belajar dan pembelajaran
adalah dua istilah yang yang saling berkaitan.
Hal ini dimaksudkan agar proses pembelajaran
dapat berlangsung dengan baik, maka harus ada
peserta didik yang belajar dan pendidik yang
berperan sebagai perancang, pelaksana, fasilita-
tor, pembimbing dan penilai dari proses pembe-
lajaran dan hasil pembelajaran (Jufri, 2013).

Proses belajar dan pembelajaran yang
biasa diukur untuk dijadikan sebagai hasil bela-
jar adanya perubahan tingkah laku di tiga aspek
yaitu aspek afektif, psikomotor dan adanya per-
ubahan dari aspek kognitif.

2.2 Model Pembelajaran Guided

Inquary (GI)

Pembelajaran inkuiri pertama kali di-
kembangkan oleh Richard Suchman pada tahun
1962 yaitu siswa melakukan kegiatan, me-
ngumpulkan dan menganalisis data, sampai
akhirnya siswa dapat menemukan sebuah
jawaban dari pertanyaan (Joyce et al, 2000).
Lawson dalam (Oguz-unver dan Arabacioglu
2011) mengemukakan bahwa belajar inkuiri da-
pat merangsang intelegensi serta Kkreativitas
akibat dari proses berpikir.

Melalui model pembelajaran guided in-
quiry diharapkan siswa memperoleh kemam-
puan untuk menggunakan alat dan sumber be-
lajar ketika siswa sedang mempelajari sutu kon-
sep materi. Sintaks Model Guided inquiry
(Hosnan, 2014) dalam pembelajaran yaitu :
Orientasi dan Pengajuan Masalah
Merumuskan masalah
Merumuskan Hipotesis
Mengumpulkan Data
Menguji Hipotesis
Merumuskan Kesimpulan

ocouprwNE

2.3 Group Investigation (GI)

Model Group Investigation (GI) terda-
pat tiga konsep utama, yaitu: penelitian atau en-
quiri, pengetahuan atau knowledge, dan dina-
mika kelompok atau the dynamic of the learn-
ing group, (Winataputra, 2001). Langkah-lang-

kah penerapan model Group Investigation (GI)
dalam Kiranawati (2007), dapat dikemukakan
sebagai berikut:

1. Seleksi topik

2. Merencanakan kerjasama

3. Implementasi

4. Analisis dan sintestis

5. Penyajian hasil akhir

6. Evaluasi

2.4 Self Efficacy
Definisi mengenai self efficacy dikemu-

kakan juga oleh Pajares, Santrock, dan Bandura
yang menyatakan bahwa self efficacy adalah se-
buah keyakinan dan kepercayaan seorang indi-
vidu atas kemampuannya dalam menguasai si-
tuasi dan mengontrol hasil dari usaha yang
sudah dilakukan (Pjares, 1996). Manusia yang
percaya dapat melakukan sesuatu, memiliki po-
tensi untuk mengubah kejadian-kejadian di
lingkungannya. Bandura (1997) menyatakan
bahwa self efficacy dipengaruhi oleh empat as-
pek utama yaitu:
1. Penguasaan

Experiences)
2. Pemodelan Sosial (Social Modeling)
3. Persuasi Sosial (Social Persuasion)
4. Kondisi Fisik dan Emosional (Physical and

Emotional States)

Pengalaman (Mastery

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa
kelas XI di SMA Negeri 1 Bandung sebanyak
74 siswa yang terbagi menjadi dua kelompok,
yaitu 37 siswa untuk kelompok eksperimen (ke-
lompok yang pembelajarannya menggunakan
model guuided inquiry) dan 37 siswa lainnya
kelompok kelas kontrol (kelompok yang pem-
belajarannya menggunakan model group inves-
tigation. Berikut ini data dari masing masing
kelompok sebagai berikut :
1. Hasil belajar kelompok eksperimen
(menggunakan model guided inquiry)
Tabel 1. Deskripsi hasil belajar tes akhir
dengan menggunakan model guided

inquiry
Descriptive Statistics
N Min  Maxi Mean Std.
Deviiasi
Nilai 37 40 96 72,78 15,35892

Valid N (listwise) 37
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Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa tes akhir un-
tuk kelompok eksperimen yaitu nilai terkecil
40, nilai tertinggi 96, rata-rata 72,78, std deviasi
15,35.

2. Hasil belajar kelompok kontrol
(menggunakan model group
investigation)

Tabel 2. Deskripsi hasil belajar tes akhir

dengan menggunakan model group
investigation

Descriptive Statistics

N Min  Max Mean Std.

Deviation

Nilai 37 13 96 58,94 22,21479

Valid N (listwise) 37

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa tes akhir un-
tuk kelompok kontrol yaitu nilai terkecil 13, ni-
lai tertinggi 96, rata-rata 58,94, std deviasi
22,21.

3. Self Efficacy dari hasil belajar
kelompok eksperimen (menggunakan
model guided inquiry)

Tabel 3. Self Efficacy dari hasil belajar

yang menggunakan model
pembelajaran guided inquiry

Descriptive Statistics

N Min  Max Mean Std.

Deviation

Nilai 37 77 95 82,9189 4,90112

Valid N
37
(listwise)

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa self efficacy
dari kelompok eksperimen tes akhir untuk
kelompok kontrol yaitu nilai terkecil 77, nilai
tertinggi 95, rata-rata 82.91, std deviasi
4.90112.

4. Hasil belajar kelompok eksperimen
(menggunakan model group
investigation)

Tabel 4. Self Efficacy dari hasil belajar

yang menggunakan model group

pembelajaran group investigation

Descriptive Statistics

N Min_ Max Mean Std. Deviation

Nilai 37 75 90 79,4595 4,90235

Valid N
37
(listwise)

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa self efficacy
dari kelompok eksperimen yaitu nilai terkecil
75, nilai tertinggi 90, rata-rata 79.45 dan std
deviasi 4,90.

5. Hasil perhitungan anava 2 arah
Tabel 5. Hasil Perhitungan 2 Arah

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Skor Tes

Source Type Il Sum df Mean Square F Sig.
of Squares

Corrected Model 23729,100? 3 7909,700 84,186,000
Intercept 157502,500 1  157502,500  1676,351 000
Model 2402,500 1 2402,500 25,571,000
Self_Efficacy 20702,500 1 20702,500 220,344 ,000
Model *

624,100 1 624,100 6,643 ,014
Self_Efficacy
Error 3382,400 36 93,956
Total 184614,000 40

Corrected Total 27111,500 39

a. R Squared = ,875 (Adjusted R Squared = ,865)

Dari tabel 5 di dapatkan nilai sig. Dari model
dan self efficacy < dari 0,05 maka HO ditolak
berarti terdapat perbedaan signifikan hasil bela-
jar biologi antara siswa yang memiliki self effi-
cacy pada model pembelajaran guided inquiry
dengan model pembelajaran group investi-
gation

IV. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Hasil yang diperoleh

1. Berdasarkan hipotesis proses pembelajaran
kelompok eksperimen yang menggunakan mo-
del guided inquiry lebih baik dalam mening-
katkan hasil belajar dibandingkan dengan ke-
lompok kontrol yang menggunakan group in-
vestigation. Artinya terdapat efektivitas pene-
rapan Guided Inquiry dan Group Investigation
terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem
pernapasan

2. Terdapat pengaruh Self Efficacy antara siswa
yang belajar dengan model pembelajaran Guid-
ed Inquiry dan Group Investigation terhadap
hasil belajar pada materi sistem pernapasan.

4.2 Saran

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya mengem-
bangkan instrument yang akan digunakan pada
subjek dan kajian yang berbeda, sehingga mela-
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lui pengembangan intrumen tersebut diharap-
kan dapat muncul profil kemampuan self effi-
cacy dan hasil belajar yang lebih luas. Selain itu
model pembelajaran ini dapat digunakan pada
materi lain.
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